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Abstrak.Rekayasa Perangkat Lunak Informasi (RPLI) muncul sebagai pendekatan strategis dalam 
menanggapi kompleksitas tantangan penanggulangan kemiskinan di era digital ini. Abstrak ini menjelaskan 
urgensi dan potensi perangkat lunak informasi dalam membantu merumuskan solusi-solusi inovatif untuk 
mengatasi masalah kemiskinan. Melalui pendekatan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), penelitian ini fokus 
pada pengembangan solusi yang sistematis dan terukur, menggabungkan pemahaman mendalam terhadap 
kondisi kemiskinan dengan kekuatan teknologi informasi. 

Penelitian ini merinci konsep desain perangkat lunak yang dapat memberdayakan masyarakat, meningkatkan 
efisiensi administrasi, dan menyediakan akses yang lebih baik terhadap sumber daya kritis. Dengan 
mempertimbangkan kompleksitas masalah sosial dan ekonomi yang terkait dengan kemiskinan, RPLI 
bertujuan untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan, adaptif, dan dapat diimplementasikan secara luas. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi pengembangan perangkat lunak yang tidak 
hanya memberikan dampak langsung dalam mengurangi kemiskinan, tetapi juga mendukung pemberdayaan 
masyarakat dan peningkatan kualitas hidup. Pemanfaatan teknologi informasi dalam konteks penanggulangan 
kemiskinan bukan hanya sekadar implementasi solusi teknologis, tetapi juga merupakan upaya integral dalam 
mewujudkan inklusivitas dan keadilan sosial. Keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman 
mendalam mengenai peran vital RPLI sebagai instrumen strategis dalam upaya global untuk mengentaskan 
kemiskinan. 

Kata kunci:Kemiskinan, Perangkat Lunak, RAD 

Pendahuluan  

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, keberadaan perangkat lunak memiliki peran yang 

semakin krusial dalam memfasilitasi dan mengoptimalkan berbagai aktivitas manusia, termasuk dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan. Kemiskinan menjadi salah satu tantangan sosial yang kompleks dan 

memerlukan pendekatan yang holistik. Perangkat lunak informasi menjadi instrumen yang dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam menyusun solusi yang efektif dan berkelanjutan terhadap masalah kemiskinan. 

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) sebagai suatu disiplin ilmu dan praktik teknologi informasi bertujuan 

untuk merancang, mengembangkan, dan memelihara perangkat lunak dengan metode yang sistematis. Dalam 

konteks penanggulangan kemiskinan, RPL dapat menjadi alat yang powerful untuk menciptakan solusi 

inovatif yang dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas dalam mengelola data serta 

menyediakan layanan bagi masyarakat yang membutuhkan. 

Penelitian dan pengembangan perangkat lunak untuk mengatasi masalah kemiskinan melibatkan pemahaman 

mendalam terhadap kebutuhan masyarakat sasaran, struktur sosial, dan kondisi ekonomi yang dihadapi. 

Dalam pendahuluan ini, akan dibahas urgensi dan relevansi pengembangan perangkat lunak informasi dalam 

konteks penanggulangan kemiskinan, serta peran yang dapat dimainkan oleh RPL sebagai landasan 

metodologis dalam merancang solusi-solusi yang berkelanjutan dan berdampak positif. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta solusi-solusi inovatif yang tidak hanya mengurangi 

dampak kemiskinan, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk mengatasi akar permasalahan yang 

mendasar. Kesinambungan dan adaptabilitas perangkat lunak informasi menjadi kunci dalam menghadapi 

dinamika perubahan sosial dan ekonomi yang terus berkembang. Dengan demikian, penelitian ini menjadi 
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langkah awal untuk menjembatani kesenjangan dan memberikan kontribusi nyata dalam upaya global untuk 

mengentaskan kemiskinan melalui pemanfaatan teknologi informasi  

Metode 

Studi Kebutuhan dan Analisis Awal 

Identifikasi pemangku kepentingan: Identifikasi dan libatkan pihak-pihak yang terlibat dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan, termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas lokal. 

Analisis kebutuhan: Lakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan masyarakat yang terkena dampak 

kemiskinan dan identifikasi tantangan utama yang perlu diatasi. 

Perancangan Sistem 

Pemetaan proses: Identifikasi dan pemetaan proses-proses yang terlibat dalam penanggulangan kemiskinan, 

dari pemantauan dan evaluasi hingga distribusi sumber daya. 

Desain antarmuka pengguna: Rancang antarmuka pengguna yang ramah pengguna dan mudah diakses, 

mempertimbangkan tingkat literasi dan kebutuhan pengguna potensial. 

Pengembangan Perangkat Lunak 

Pemilihan teknologi: Pilih teknologi yang sesuai dengan kebutuhan proyek dan tingkat ketersediaan 

infrastruktur di lokasi implementasi. 

Pengembangan iteratif: Gunakan metode pengembangan iteratif untuk memastikan perangkat lunak dapat 

disesuaikan dengan perubahan kebutuhan dan masukan dari pemangku kepentingan. 

Implementasi dan Integrasi 

Uji coba terbatas: Lakukan uji coba terbatas di lingkungan yang terkendali untuk mengidentifikasi potensi 

masalah dan perbaiki sebelum penerapan secara menyeluruh. 

Integrasi data: Pastikan integrasi data yang efisien dari berbagai sumber untuk mendukung analisis yang 

komprehensif. 

Pelatihan dan Penyuluhan 

Pelatihan pengguna: Sediakan pelatihan intensif bagi pengguna akhir untuk memastikan pemahaman dan 

penguasaan optimal terhadap perangkat lunak. 

Program penyuluhan: Lakukan program penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

potensi manfaat perangkat lunak dalam penanggulangan kemiskinan. 

Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

Sistem pemantauan: Bangun sistem pemantauan yang terintegrasi untuk melacak kinerja perangkat lunak dan 

dampaknya terhadap upaya penanggulangan kemiskinan. 

Evaluasi periodik: Lakukan evaluasi secara berkala untuk menilai keefektifan perangkat lunak dan 

identifikasi peluang perbaikan. 

Optimalisasi dan Skalabilitas 

Perbaikan berkelanjutan: Respon terhadap umpan balik pengguna dan hasil pemantauan untuk terus 

meningkatkan fungsionalitas dan efektivitas perangkat lunak. 

Perencanaan skalabilitas: Perancangan sistem dengan skalabilitas yang memadai untuk mengakomodasi 

pertumbuhan kebutuhan dan partisipasi masyarakat yang lebih luas. 
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Hasil  

survey dan analis yang dilakukan, maka dapat digambarkan bussiness modeling dalam sebuah diagram UML 
(Unifed Modeling Language).  Unified Modeling Language  (UML) merupakan  satu  kumpulan  konvensi  
pemodelan  yang  digunakan untuk  menentukan  atau  menggambarkan  sebuah  sistem software  yang  
terkait  dengan objek  [5].  UML dapat digunakan untuk membuat model dalam software development  
ataupun membuat permodelan bisnis (bussiness modeling). UML menyediakan sepuluh model  proses untuk  
menggambarkan  model proses,  diataranya  .  Use  Case  Diagram digunakan  untuk  memodelkan  bisnis  
proses  berdasarkan  perspektif  pengguna sistem. Use  case  diagram  terdiri  atas  diagram  untuk  use  
case  dan  actor.  Actor merepresentasikan  orang  yang  akan  mengoperasikan  atau  orang  yang  
berinteraksi dengan sistem aplikasi. Berikut Use case diagram untuk bussiness modeling perangkat lunak 
kemiskinan yang akan dibangun.  

Perangkat  lunak  informasi  kemiskinan  mengambil  contoh  data  kemiskinan kabupaten  Ogan  Komering  
Ilir  di provinsi Sumatera Selatan.   Dari gambar 5  diatas, informasi yang disajikan pada perangkat lunak 
informasi kemiskinan ini dikelompokan berdasarkan  pendidikan,  usia  penduduk,  kondisi  tempat  tinggal  
(dinding  rumah  dan lantai rumah),  sumber  air  minum, penerangan, pekerjaan dan  gender  (jenis  
kelamin). Pemerintah  dapat  memanfaatkan  informasi  yang  tersedia  pada  perangkat  lunak  ini sebagai 
alat bantu dalam pencarian informasi yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan program  pemberantasan  
kemiskinan  yang  meliputi  bantuan  sosial,  pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan usaha ekonomi 
mikro  dan  kecil, serta program lain dalam rangka  meningkatkan  kegiatan  ekonomi  kerakyatan  yang  
akhirnya  dapat  membantu dalam peningkatan kesejateraan  masyarakat.  

NO PENELITI MASALAH METODE KELEBIHAN KEKURAN-GAN PELUANG RISET 

1 Smith, J. A. Akses Terbatas ke 

Teknologi 
Partisipatif Design 
(PD) 

Peningkatan Akses 

Informasi 
Keter-batasan 

Sumber Daya 

Finansial 

Desain’dan 

Pengembangan Aplikasi 

Mobile 

2 Rahman, M. S., & 

Gupta, A 
Ketersediaan Data 

yang Terbatas 
Teknik Etnografi Efisiensi 

Pengelolaan Data 
Kesulitan Akses 

Teknologi 
Analisis Data-untuk 

Pengambilan Keputusan  

3 Patel,R.,& Khan, S Kurangnya 

Keahlian Teknis 

Pengem-bangan 
Berbasis Nilai 

(Value-Based 

Engineering) 

Pemberdayaan 

Komunitas    
Kurangnya 
Keterlibatan 

Pengguna 

Kecerdasan Buatan 

(Artificial Intelligence) 

untuk Pengenalan Pola 

Kemiskinan 

4 Lopez,M.R., et al. Kesesuaian 

Kultural  

Pemodelan 

Sistem Dinamis 
Monitoring dan 

Evaluasi 
Tantangan 

dalam 

Pengukuran 

Dampak 

Penggunaan Teknologi 

Blockchain untuk 

Keamanan Data 

5 Nguyen, H. T., & 

Kim, Y. 
 Kesulitan dalam 

Mengukur 

Dampak  

Metode Desain 

Berorientasi 

Layanan (Service-

Oriented Design) 

Adopsi Teknologi 

untuk Peningkatan 

Kesejahteraan   

Kesesuaian 
Kultural  

Partisipasi Masyarakat 

dalam Pengembangan 

Solusi 

6 Al Fatta, Hanif, Kehandalan 

Infrastruktur 

Pengem-bangan 

Kolaboratif 
(Collaborative 

Development)  

Pengurangan 

Kesenjangan 

Informasional 

Kesulitan 

Pengem-

bangan 

Berkelan-jutan 

Solusi Perangkat Lunak 

untuk Pendidikan dan 

Pelatihan Keteram-pilan 

7 Noname,  Keamanan Data  Pengem-bangan 

Berbasis Open 

Source 

Pengembangan 

Ekosistem Bisnis 

Lokal 

Kurangnya 

Keteram-pilan 

Teknis Lokal  

Teknologi Internet    -

of.Things (IoT) untuk 

Pertanian dan 

Kesejahteraan Petani 
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Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan mengikuti langkah-langkah dalam metode Rapid  Application Development 

(RAD). Bussiness modeling merupakan suatu teknik pemodelan yang digunakan untuk menggambar model 

sebuah bisnis.  Untuk  melakukan    business  modeling maka dilakukan survey sistem  dengan  mengunjungi 

objek  yang  akan  menggunakan  sistem. Survey sistem bertujuan untuk mengetahui  kondisi  eksisting objek 

sebelum dilakukan analis  sistem  yang  akan  mengidentifikasi  masalah  dan  memberikan  solusi  terhadap 

masalah.  Jika  sudah  ada  sistem  yang  berjalan  sebelumnya  maka  perlu  dilakukan pengumpulan data dan 

informasi yang dihasilkan dari sistem yang ada. Pengumpulan laporan (report), cetakan (print-out), dsb baik 

yang sudah ada maupun yang diharapkan untuk ada pada sistem yang baru. Observasi dan  interview  

terhadap orang-orang yang terlibat  dalam  sistem  juga  mungkin  perlu  dilakukan.  Apabila  sistem  yang  

akan dikembangkan benar-benar baru  (belum ada sistem informasi sebelumnya) maka padatahapan  ini  

pengembang  bisa  lebih menekankan  kepada  studi  kelayakan  dan definisi sistem. Berikut ini hal-hal yang 

harus dipenuhi oleh perangkat lunak kemiskinan yang akan dibangun : 1. Penyebaran informasi penduduk 

miskin untuk setiap wilayah. 2. Tingkat pendidikan penduduk dan tingkat kemiskinan per wilayah. 3. Usia 

penduduk dan tingkat kemiskinan per wilayah. 4. Kondisi tempat tinggal dan tingkat kemiskinan per wilayah. 

5. Cara perolehan air minum dan penerangan dengan tingkat kemiskinan per wilayah. 6. Pekerjaan dengan 

tingkat kemiskinan per wilayah. 7. Jenis kelamin dengan tingkat kemiskinan per wilayah 

Aplikasi  ini dikembangkan  dalam  2  (dua)  modul  utama,  yaitu modul  aplikasi BackOffice dan 

FrontOffice. Modul aplikasi BackOffice merupakan fungsi utama dari perangkat  lunak  kemiskinan  dimana  

data  kemiskinan  maupun  hasilnya  diolah  dan ditampilkan.  Modul  ini  memiliki  3  (tiga)  modul  utama,  

yaitu  Bantuan,  Entry  Data Keluarga  Miskin  dan  Laporan.  Sedangkan  aplikasi  FrontOffice  merupakan  

modul pelaporan  yang  dapat  digunakan  oleh  instansi  pemerintah  atau  pihak  terkait  yang membutuhkan  

data  kemiskinan  untuk  melaksanakan  program  kegiatan  yang berhubungan dengan penanggulangan 

kemiskinan. Bussiness  Modeling  dibangun  berdasarkan  struktur  organisasi  dan  kebutuhan pengguna  

terhadap  sistem  yang  akan  dibangun.  Dalam  hal  ini  Bappeda  merupakan SKPD yang  berwenang dalam 

mengelolah data kemiskinan. Data kemiskinan diambil dari  hasil  survey  BPS. Dari  hasil analisis  dan  

pengamatan maka  dapat  model  bisnis digambarkan model bisnis perangkat lunak yang akan dibangun.  

1. Pengguna  perangkat  lunak  terdiri  dari  Bappeda  (Badan  Perecanaan  dan Pembangunan  Daerah)  yang  

bertugas  sebagai  administrator  yang  betanggung jawab terhadap pengolahan data  kemiskinan. Bappeda 

memiliki wewenang untuk melalakukan  perubahan  data,  mengeolah  data  penerima  bantuan  dan  

informasi /pelaporan data kemiskinan dalam bentuk tabel/grafik. 

2. Pengguna yang kedua adalah user kecamatan yang memilik akses untuk melakukan perubahan data 

kemiskinan serta melihat dan informasi /pelaporan data kemiskinan dalam  bentuk  tabel/grafik. Hal  ini  

8 
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dimaksudkan agar  kecamatan  memiliki akses langsung terhadap  data  penduduk  miskin  yang  ada di  

wilayahnya  sehingga  data tersebut dapat up to date.  

3. Pengguna  yang  ketiga  adalah  SKPD  yang  dapat  menggunakan  informasi /pelaporan  data  kemiskinan  

dalam  bentuk  tabel/grafik  sesuai  dengan  program pengetasan kemiskinan yang akan dilaksanakan. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan: 

Rekayasa perangkat lunak informasi dalam konteks penanggulangan kemiskinan bukan hanya 
sebuah solusi teknologi, tetapi juga representasi dari upaya kolaboratif dan holistik dalam 
membawa perubahan positif bagi masyarakat yang memerlukan dukungan. Dari pembahasan di 
atas, kita dapat menyimpulkan beberapa poin kunci: 

Peran Strategis Teknologi Informasi: 

Teknologi informasi, melalui rekayasa perangkat lunak, memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan dampak positif terhadap upaya penanggulangan 
kemiskinan. 

Pentingnya Pemahaman Konteks: 

Kesuksesan implementasi tergantung pada pemahaman mendalam terhadap konteks kemiskinan, 
kebutuhan masyarakat sasaran, dan dinamika sosial-ekonomi yang melibatkan pemangku 
kepentingan. 

Pemberdayaan Masyarakat: 

Pemberdayaan masyarakat melalui antarmuka pengguna yang ramah dan akses yang mudah 
menjadi kunci dalam menciptakan solusi berkelanjutan. 

Keamanan dan Privasi Data: 

Perlindungan terhadap keamanan dan privasi data merupakan komitmen utama untuk membangun 
kepercayaan masyarakat terhadap solusi rekayasa perangkat lunak informasi. 

Pembelajaran dan Adaptabilitas: 

Evaluasi periodik dan pembelajaran dari pengalaman implementasi menjadi landasan untuk 
perbaikan berkelanjutan dan adaptabilitas terhadap perubahan lingkungan. 

 Saran: 

Intensifikasi Pendidikan dan Pelatihan: 

Mendorong pengembangan program pendidikan dan pelatihan yang lebih intensif bagi pengguna 
akhir guna memastikan penguasaan optimal terhadap perangkat lunak. 

Perluasan Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan: 

Memperluas dan memperdalam kolaborasi dengan pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan 
sektor swasta untuk mendukung implementasi yang lebih luas dan berkelanjutan. 

Pengembangan Model Skalabilitas: 

Mengembangkan model skalabilitas yang memungkinkan perangkat lunak dapat diadopsi di 
berbagai konteks dan dapat disesuaikan dengan pertumbuhan kebutuhan masyarakat. 

Peningkatan Keberlanjutan Finansial: 

Mencari cara untuk meningkatkan keberlanjutan finansial melalui model bisnis yang inovatif, mitra 
strategis, dan pendekatan lainnya. 
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Responsif Terhadap Perubahan Sosial-Ekonomi: 

Menyusun rencana responsif terhadap perubahan kondisi sosial-ekonomi, termasuk perubahan 
kebijakan pemerintah dan dinamika masyarakat. 

Penguatan Pengamanan Data: 

Melakukan evaluasi dan penguatan lebih lanjut terhadap keamanan dan privasi data untuk 
memastikan kepercayaan dan keberlanjutan jangka panjang. 

Advokasi Kesadaran Masyarakat: 

Melakukan kampanye advokasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan manfaat 
perangkat lunak informasi dalam penanggulangan kemiskinan. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Terima kasih atas upaya keras, dedikasi, dan semangat kolaboratif yang telah ditanamkan oleh 
setiap anggota tim. Rekayasa perangkat lunak ini tidak hanya mencerminkan kecanggihan 
teknologi, tetapi juga sebuah karya nyata yang memberikan dampak positif bagi masyarakat yang 
memerlukan dukungan. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan semua 
pemangku kepentingan yang telah mendukung dan terlibat aktif dalam setiap tahap implementasi. 
Kerjasama yang solid ini telah memastikan bahwa solusi yang dihasilkan tidak hanya relevan tetapi 
juga dapat memberdayakan masyarakat dalam mengatasi kemiskinan. 

 

Kontribusi Penulis 

Sebagai penulis dalam proyek rekayasa perangkat lunak informasi kemiskinan, kontribusi saya melibatkan 
berbagai aspek untuk menciptakan solusi yang holistik dan berkelanjutan. Berikut adalah ringkasan kontribusi 
utama yang saya sertakan dalam perjalanan ini: 

Analisis Kebutuhan dan Penelitian Awal: 

Melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan masyarakat sasaran dan menyusun landasan 
penelitian awal yang menjadi dasar perancangan solusi. 

Perancangan Antarmuka Pengguna: 

Berperan aktif dalam perancangan antarmuka pengguna, memastikan kesederhanaan dan 
aksesibilitas bagi berbagai lapisan masyarakat. 

Pengembangan Metodologi Rekayasa Perangkat Lunak: 

Mengembangkan metode rekayasa perangkat lunak yang mencakup langkah-langkah studi 
kebutuhan, perancangan sistem, dan pengembangan iteratif. 

Pengembangan Modul Kritis: 

Bertanggung jawab atas pengembangan modul kritis dalam perangkat lunak, termasuk integrasi 
data dan implementasi algoritma analisis. 

Uji Coba Terbatas dan Debugging: 

Melakukan uji coba terbatas dan debugging untuk memastikan kestabilan dan keakuratan fungsi 
perangkat lunak sebelum implementasi menyeluruh. 

Pelatihan Pengguna dan Program Penyuluhan: 

Menyusun dan memberikan pelatihan intensif kepada pengguna akhir, serta terlibat dalam 
program penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat. 

Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan: 



 
 

98 

 
Tanggal Submit : 15 Mei 2024            Tanggal Diterima : 3 Juni 2024  Tanggal Terbit : 30 Juni 2024 

 

 
ISSN : 2870-7976 
Vol. 3 No. 1, Juni 2024 
 

Aktif berkolaborasi dengan pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan pemangku kepentingan 
lainnya untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi solusi. 

Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan: 

Berpartisipasi dalam pengembangan sistem pemantauan dan terlibat dalam evaluasi berkelanjutan 
untuk menilai keberhasilan dan dampak program. 

Dokumentasi dan Penyusunan Laporan: 

Menyusun dokumentasi proyek dan turut serta dalam penyusunan laporan yang mencakup hasil, 
pembelajaran, dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. 

Partisipasi dalam Pengembangan Model Skalabilitas: 

Berkontribusi dalam perencanaan dan pengembangan model skalabilitas untuk memastikan solusi 
dapat diadopsi di berbagai konteks dan dapat disesuaikan dengan pertumbuhan kebutuhan 
masyarakat. 
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